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a1 Kesimpulan

Secara keseluruhan penggunaan teknik kamera pada film scandal makers
episcde | sudah bagus, namun ada hehmpzkcndﬂ}n teknis yang perlu di evaluas
seperti penggunaan track agar gambag Jebih stabil;penggunaan rigging agar kamera
bisa di letakkan dimana =ajn dam yang terakhir pemilihan stabilizer yang cocok
untuk ukuran kamers. Implementasi teknik komera yang dilakukan telah
membuktikan efekiivitasnya dalam mencapai fujuan yang ditetapkan. Teknik-
teknik yang digunakan mampu menghasilkan data visual dengan kualitas vang
m!ﬂuh[mn tem'!'i:-]mera memiliki bu@ﬁﬂﬂ.ﬁ;uga beberapa
Lemlmhterbﬂnsan im Illﬂﬂ_lldl dasar untuk pengw Hﬂh lanjut.
Kesimpulan ini menunjukkan bahwa implementasi teknik knmﬂnmn
h:lltrw Mhethargu terhadap pm:relmm imi. Namun, Lrpayu lal:nh ll:ﬁut dan

t&nik l:m dnla.rn konteks yang lebib luas dan bempﬂ

3.5 Euﬂn

Berdasarkan hasil evalussi atos kesalahan teknik kamers yang terjadi
Hbeilmq*l.hihlmm soran untuk: ka kualitas film ke
depannya:

1. Perencanaan yang Teliti

Lakukan perencangan yang teliti schelum memulai produksi film.

Rencanakan dengan matang tentong bagaimana leknik kamers akan

diterapkan dalam setiap adegan, termasuk pemiliban sudut pandang,

gerakan kamers, dan framing. Pastikan semua anggota tim memiliki
pemahaman yang jelas tentang vist kreatif dan teknis film.



2. Kolaborasi Tim Kreatif

Pertahankan kolaborasi yang erat dengan tim kreatif lainnya, termasuk
sutradara, sinematografer, editor, dan desainer produksi. Diskusikan secara
terbuka dan aktif tentang ide-ide dan masalah teknis yang muncul selama
proses produksi. Dengan berkolaborasi, dapat ditemukan solusi terbaik
untuk mencegah dan mengatasi kesalahan teknik.
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